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PenegakanHukum TerhadapPelakuUsahaYangMelakukanImpor

TeleponGenggam SecaraTidakResmi 

(Perbandinganhukum diIndonesia,MalaysiadanJepang)

Abstrak

Barangimporyangdikirim kesuatunegarabelum tentumemilikiizinatau

resmiuntukdiperjualbelikandidalam negaratersebut.Dalam penelitianini,

pertanyaanyangakandijawabadalahbagaimanaimplikasiatasimpor

telepongenggam tidakresmiolehpelakuusahayangdijualkekonsumen

danbagaimanapenegakkanhukum danperbedaannyaterhadaptelepon

genggam tidakresmioleh pelaku usaha yang dijualkekonsumen di

negara Indonesia, Malaysia, dan Jepang. Metode penelitian ini

menggunakanjenisyuridisnormatif.Hasilpenelitianmenunjukkanproduk

hukum yang berbeda darisetiap negara beserta penegakannya.Di

Indonesia,dampakpemalsuan inidapatmerugikan pendapatan pajak

negarasertaketidakstabilanekonomi. Dengandemikian,diaturhukum

dariPasal45danPasal46Undang-UndangPerlindunganKonsumenuntuk

memberisanksitahananpalinglama2tahundengandendasebanyakRp

500.000.000,00.Malaysia juga terkena dampak pasargelap iniyaitu

penurunan defisitnegara akibattidak tersalurkannya pajak barang.

Penegakan hukum di Malaysia mengacu pada aturan pemalsuan

berdasarkanCopyRightAct1987dengansanksipenjaratidaklebihdari5

tahundandendasejumlahuang. Selainitu,diJepangsendirimemiliki

Hukum PerlindunganKonsumentahun2000sertapenegakkanhukumnya

bagiorangyangmembawabarangpalsudanpemalsuanberdasarkan

pada artikel167 dengan denda penjara tidak lebih dari3 tahun.

KesimpulanyangdapatdiambiladalahsetiapnegarasepertiIndonesia,

Malaysia,danJepangpunyacaratersendiriuntukmenegakkanhukum

terhadappenjualantelepongenggam tidakresminamundampaknyabisa

sama.

Katakunci:Impor,TeleponGenggam,Indonesia
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Abstract

Importedgoodssenttoacountrydonotnecessarilyhaveapermitor

officialtobetradedinthatcountry.Inthisstudy,thequestionthatwillbe

answerediswhataretheimplicationsfortheimportofunofficialcellular

phonesbybusinessactorswhoaresoldtoconsumersandhow law

enforcementand thedifferencebetweenunofficialcellularphonesby

businessactorsaresoldtoconsumersinIndonesia,Malaysia,andJapan.

Thisresearchmethodusesnormativejuridicaltype.Theresultsofthe

study show different legalproducts from each country and their

enforcement.InIndonesia,theimpactofthisforgerycanbedetrimentalto

statetaxrevenuesaswellaseconomicinstability.Thus,itisregulatedby

law from Article45andArticle46oftheConsumerProtectionLaw to

sanction a prisonerofa maximum of2 years with a fine ofRp.

500,000,000.00.Malaysiaisalsoaffectedbythisblackmarket,namelythe

declineinthestatedeficitduetothenon-disbursementofgoodstaxes.

Law enforcementinMalaysiareferstothecounterfeitingrulesbasedon

theCopyRightAct1987withaprisonsentenceofnotmorethan5years

and a fine ofmoney.In addition,in Japan itselfhas the Consumer

Protection Law of2000 and its enforcementforpeople who carry

counterfeitandcounterfeitgoodsbasedonarticle167withaprisonfine

ofnotmorethan3years.Theconclusionthatcanbedrawnisthateach

country,suchasIndonesia,Malaysia,andJapan,hasitsownwayof

enforcingthelaw againstthesaleofunauthorizedcellphones,butthe

impactcanbethesame.

Keywords:Import,mobilephone,Indonesia


